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MOTTO 

  مَا وَدَّعَكَ ربَُّكَ وَمَا قَ لٰى

“Tuhanmu tidak meninggalkan engkau (Muhammad) dan tidak (pula) 

membencimu.” (Ad-Duha [93]: 3) 
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ABSTRAK 

Aida, Rudhotul. 2023. Strategi Guru Kelas Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas V MIN 2 Pemalang. Skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi PGMI Universitas Islam 

Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid, Dosen Pembimbing Dr. Muhamad 

Jaeni, M.Pd, M.Ag.               

Kata Kunci: Strategi Guru, Kesulitan Belajar. 

Strategi pembelajaran adalah pola yang menggambarkan aktivitas pendidik 

dan peserta didik pada suatu pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Kesulitan belajar yang dialami siswa kelas V MIN 2 Pemalang adalah 

kesulitan dalam menghafal dan mengingat mufrodat, kesulitan menentukan 

dhommir dan kesulitan menerjemahkan bacaan Arab. Strategi yang digunakan 

guru dengan mengenali siswa yang mengalami kesulitan belajar lalu memberikan 

arahan dan bimbingan kepada siswa terkait kesulitan yang dihadapi siswa. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) Bagaimana strategi 

guru kelas dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Arab kelas V di MIN 2 Pemalang? (2) Apa saja faktor yang mendukung dan 

menghambat strategi guru kelas dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada 

mata pelajaran Bahasa Arab kelas V di MIN 2 Pemalang? Sedangkan tujuan dari 

penelitian ini yaitu: (1) Untuk mendeskripsikan”strategi guru kelas dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa mata pelajaran Bahasa Arab di MIN 2 

Pemalang. (2) Untuk mendeskripsikan faktor yang mendukung dan menghambat 

strategi guru kelas dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Arab di MIN 2 Pemalang. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (research field) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan untuk pengumpulan 

data adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan berupa data model miles dan Huberman, diantaranya: reduksi data, 

penyajian data dan verifikasi. 

Hasil dari penelitian ini guru melakukan beberapa strategi, antara lain: 

mengenali terlebih dahulu siswa yang mengalami kesulitan belajar, melakukan 

tindakan bantuan berupa metode setoran hafalan, melakukan pembiasaan 

membaca materi Bahasa Arab bersama-sama, melakukan pengulangan penjelasan 

materi, mengadakan remidial untuk siswa yang mendapatkan nilai kurang dan 

mengajukan pertanyaan kepada siswa yang tidak memperhatikan. Adapun faktor 

yang mendukung, antara lain: siswa juga belajar di madrasah diniyah serta 

kemampuan dan minat siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Arab. Faktor yang 

menghambat, diantaranya: kurangnya pemahaman siswa, timbul rasa malas dalam 

diri siswa serta adanya keterbatasan alat peraga untuk menunjang pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbedaan kompetensi yang dimiliki peserta didik sering 

ditemukan dalam proses pembelajaran. Tidak sedikit yang mengalami 

kesulitan dalam menyerap materi yang disampaikan oleh guru. Kesulitan 

belajar adalah suatu kondisi yang merujuk pada sejumlah kelainan yang 

berpengaruh pada pemerolehan, pengorganisasian, penyimpanan dan 

pemahaman informasi, proses berpikir, mengingat dan proses belajar. 

Dengan adanya situasi tersebut, diperlukan kepekaan guru untuk 

mengatasinya. Guru sebagai pendidik, mempunyai kontribusi yang besar 

untuk  mencapai keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Pentingnya 

pengamatan dari guru selama pembelajaran dapat membantu mengetahui 

kesulitan apa yang dialami oleh peserta didik.
1
 

Strategi merupakan suatu tindakan yang mengacu pada garis-garis 

besar dalam mencapai suatu tujuan. Dalam kegiatan belajar mengajar, 

strategi berarti suatu pola yang menggambarkan aktivitas pendidik dan 

peserta didik pada suatu pembelajaran untuk mencapai tujuan yaang telah 

ditetapkan. Guru memegang kendali proses pembelajaran secara aktif 

dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik. Sehingga guru lebih 

                                                           
1
 Jamaris Martini, Kesulitan Belajar Perspektif, Asesmen dan Penanggulangannya Bagi 

Anak Usia Sekolah (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), hlm. 7.  
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mengetahui strategi yang tepat untuk mengatasi kesulitan belajar peserta 

didik.
2
 

Pada mata pelajaran Bahasa Arab, terkadang siswa memiliki 

kesulitan pada materi yang disampaikan. Siswa”berhak memperoleh 

peluang untuk mencapai kinerja akademik yang memuaskan. Namun pada 

kenyataannya siswa memiliki perbedaan dalam hal kemampuan 

intelektual, kemampuan fisik, kebiasaan dan pendekatan belajar.
3
”Oleh 

karena itu, agar tujuan belajar dapat tercapai, maka”kesulitan belajar yang 

dialami oleh peserta didik“harus diatasi dan ditemukan jalan keluarnya. 

MIN 2 Pemalang merupakan sekolah dasar negeri berbasis 

madrasah ibtidaiyah. Di sekolah ini siswa akan lebih banyak mendapatkan 

pembelajaran Islami, salah satunya mata pelajaran Bahasa Arab. Pada 

kegiatan mata pelajaran Bahasa Arab siswa akan banyak belajar Bahasa 

Arab. Dari wawancara diperoleh hasil bahwa siswa memiliki kesulitan 

belajar pada materi yang disampaikan dalam menghafal kosa kata 

(mufradat) beserta artinya, kesulitan dalam menggunakan dhomir untuk 

isim mudzakkar dan muannats, serta kesulitan dalam menerjemahkan 

Bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia dan sebaliknya.  

Peneliti juga melakukan wawancara pada siswa kelas V 

yang”mengalami kesulitan tersebut. Dari hasil wawancara, peneliti 

menemukan bahwa kesulitan yang dialami oleh siswa diantaranya, 

                                                           
2
 Syaiful Djamarah dan Aswan Zein, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2014), hlm. 5. 
3
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan  Baru (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 169. 
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kesulitan untuk menghafal kosa kata atau mufrodat, kesulitan dalam 

penggunaan mudzakkar dan muannats, serta kesulitan dalam 

menerjemahkan.
4
 Menurut siswa kelas V MIN 2 Pemalang, Bahasa Arab 

merupakan bahasa asing yang sulit bagi siswa untuk mempelajarinya.  

Adapun sebab yang melatarbelakangi kesulitan siswa kelas V MIN 

2 Pemalang pada mata pelajaran Bahasa Arab ialah karena dari mereka ada 

yang tidak masuk madrasah diniyah. Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi peneliti di kelas, strategi yang sudah guru terapkan ialah dengan 

mengenali siswa yang mengalami kesulitan belajar Bahasa Arab. 

Kemudian guru membimbing dan mengarahkan siswa dengan 

membiasakan siswa untuk menyetorkan hasil hafalan mufrodat setiap hari 

sepulang sekolah dengan cara disetorkan. Siswa kelas V di MIN 2 

Pemalang memiliki latar belakang yang berbeda, hal ini juga yang 

meyebabkan cara belajar dan kemampuan mereka berbeda-beda.
5
 

Kesulitan belajar yang dijalani siswa kelas V MIN 2 Pemalang 

pada pembelajaran Bahasa Arab, membutuhkan tuntunan dan arahan dari 

guru sehingga siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan optimal. Dari 

latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Strategi Guru Kelas dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas V di MIN 2 Pemalang”. 

 

 

                                                           
4
 Mozza Tata Kirana, Siswa Kelas V MIN 2 Pemalang, Wawancara Pribadi, Pemalang 6 

Mei 2023. 
5
 Ruswandi, guru kelas V MIN 2 Pemalang, Wawancara Pribadi, Pemalang 5 Mei 2023.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana”strategi guru kelas dalam mengatasi kesulitan belajar siswa 

pada mata pelajaran Bahasa Arab di MIN 2 Pemalang?” 

2. Apa”faktor-faktor yang mendukung dan menghambat strategi guru 

kelas dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Arab di MIN 2 Pemalang?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan”strategi guru kelas dalam mengatasi kesulitan 

belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Arab di MIN 2 Pemalang.” 

2. Untuk mendeskripsikan faktor yang mendukung dan menghambat 

strategi guru kelas dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Arab di MIN 2 Pemalang.” 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan ilmu 

pengetahuan, terkait dengan strategi guru kelas dalam mengatasi 

kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Arab di MIN 2 

Pemalang. 

b. Sebagai referensi untuk menentukan strategi guru yang sesuai 

dengan kesulitan belajar siswa. 
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2. Secara Praktis” 

a. Penelitan”ini diharapkan mampu memberikan masukan bagi guru 

kelas untuk menentukan strategi yang tepat dalam mengatasi 

kesulitan belajar siswa.” 

b. Diharapkan siswa memperoleh strategi yang tepat sehingga 

kesulitan belajar siswa dapat teratasi. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model field reseach atau 

penelitian lapangan. Field reseach atau penelitian lapangan adalah 

suatu penelitian yang dilakukan ditempat terjadinya gejala-gejala 

penelitian.
6
 Pada penelitian ini penulis mencari dan mengumpulkan 

data serta informasi di lapangan tentang strategi guru kelas dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Arab 

kelas V di MIN 2 Pemalang. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif, 

merupakan pengkajian yang menggunakan cara ilmiah analisisnya 

ditekankan pada proses akhir dan pada penjabaran terdapat 

hubungan antar peristiwa yang dilihat.
7
 

 

                                                           
6
 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 63-64. 

7
 Cholid Narbuko dan Abu Akhmadi, Metodologi Penelitian  (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 

hlm. 176. 
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2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dari 

sumber pertama. Pada penelitian ini yang menjadi sumber data 

primer ialah wali kelas yang juga selaku guru mata pelajaran 

Bahasa Arab beserta perangkat pembelajaran lainnya dan proses 

pembelajaran di kelas. 

b. Sumber”Data Sekunder” 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang sudah 

tersedia sehingga kita tinggal mencari dan mengumpulkannya.
8
 

Yang termasuk sumber data sekunder antara lain arsip-arsip berupa 

profil sekolah, data siswadata guru yang tersimpan di sekolah dan  

kepala MIN 2 Pemalang. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Metode wawancara 

Metode merupakan suatu cara memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab dengan bertatap 

muka antara informan dan pewawancara.
9
 Dengan menggunakan 

metode ini peneliti mengadakan wawancara untuk mendapatkan 

                                                           
8
 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif  dan Kuantitatif  (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2009), hlm. 123. 
9
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008),  

hlm. 115. 
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informasi dari guru kelas V MIN 2 Pemalang terkait strategi yang 

digunakan untuk menangani kesulitan belajar siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Arab kelas V MIN 2 Pemalang, dan faktor-faktor 

yang mendukung serta yang menghambat strategi guru kelas 

dalam mengatasi kesulitan siswa pada mata pelajaran Bahasa Arab 

di MIN 2 Pemalang.”Selain itu, peneliti juga mewawancarai siswa 

kelas V”MIN 2 Pemalang terkait kesulitan belajar”pada mata 

pelajaran Bahasa Arab. 

b. Metode Observasi 

Metode observasi adalah suatu metode yang dilakukan 

dengan mengumpulkan”data yang akan digunakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 

penginderaan.
10

 Cara ini digunakan”dalam memperoleh informasi 

yang telah dipantau secara langsung mengenai strategi guru kelas 

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Arab kelas V di MIN 2 Pemalang. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah teknik mengumpulkan data 

dengan mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen baik 

dokumen tertulis, gambar ataupun elektronik.
11

 Metode ini 

digunakan untuk memperoleh informasi tentang profil MIN 2 

Pemalang dan buku-buku yang berkaitan dengan strategi guru 

                                                           
10

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif  ..., hlm.108. 
11

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm. 221. 
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kelas dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Arab kelas V di MIN 2 Pemalang serta faktor-

faktor yang menghambat dan faktor-faktir yang mendukung 

strategi guru kelas dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada 

mata pelajaran Bahasa Arab kelas V di MIN 2 Pemalang. 

4. Teknik Analisis Data 

Pada riset ini, teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis data model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman dalam 

bukunya Emzir, membagi analisis data dalam penelitian kualitatif 

menjadi tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi.
12

 

a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan teknik memilih dan memberikan 

tanda pada hal-hal yang dianggap perlu selama proses penelitian 

sehingga menjadi terfokus dan sistematis. Pada penelitian ini, 

peulis memfokuskan penelitian ini pada strategi guru dalam 

mengatasi kesulitan belajar peserta didik dan kesulitan-kesulitan 

belajar yang dialami peserta didik.
13

Melalui reduksi data 

dihasilkan data yang lebih pokok terkait strategi guru kelas dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Arab kelas V di MIN 2 Pemalang serta faktor yang mendukung 

dan menghambat strategi guru kelas dalam mengatasi kesulitan 

                                                           
12

 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajawali Pers), hlm. 129. 
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D  (Bandung: CV.Alfabeta, 

2014), hlm. 247. 
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belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Arab kelas V di MIN 2 

Pemalang. 

b. Penyajian data. 

Penguraian data dilakukan setelah data direduksi. Untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif. Dengan penyajian data, maka akan  

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
14

 

Penyajian data dilakukan dengan cara menyajikan data tentang 

strategi guru kelas dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada 

mata pelajaran Bahasa Arab kelas V di MIN 2 Pemalang serta 

faktor-faktor yang mendukung dan menghambat strategi guru 

kelas dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Arab kelas V di MIN 2 Pemalang. 

c. Penarikan kesimpulan/verifikasi. 

Langkah selanjutnya dari aktivitas analisis data adalah 

penarikan kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, 

peneliti kualitatif mulai memutuskan apakah makna sesuatu, 

mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang 

mungkin, alur kausal dan proposisi-proposisi.
15

 Peneliti 

melakukan analisis data dengan memberikan  pemaparan 

gambaran mengenai situasi yang tentang strategi guru kelas dalam 

                                                           
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D ..., hlm.249. 
15

 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data ..., hlm. 133. 



 
10 

 

 

mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Arab kelas V di MIN 2 Pemalang serta faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat strategi guru kelas dalam mengatasi 

kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Arab kelas V 

di MIN 2 Pemalang 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika diperlukan untuk mengarahkan tulisan agar runtun, 

sistematis dan mengerucut pada pokok permasalahan. Sehingga pembaca 

dapat dengan mudah memahami isi dari suatu karya ilmiah. Adapun 

sistematika dalam penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bagian, yaitu: 

 Bab I Pendahuluan, terdiri dari: Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian dan 

Sistematika Penulisan. 

 Bab II Landasan Teori, meliputi: Deskripsi Teori, Penelitian 

Relevan dan Kerangka Berpikir. Dalam Deskripsi Teori meliputi Subbab 

pertama Strategi Guru Kelas meliputi: Pengertian Strategi Guru Kelas, 

Macam-macam Strategi Guru, Tugas-tugas Guru Kelas. Subbab kedua 

Kesulitan Belajar meliputi: Pengertian Kesulitan Belajar, Faktor-faktor 

yang Menyebabkan Kesulitan Belajar, dan Cara Mengatasi Kesulitan 

Belajar. Subbab ketiga Mata Pelajaran bahasa Arab meliputi: Pengertian 

Pembelajaran bahasa Arab, Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab, Faktor 

Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Bahasa Arab, Keistimewaan 
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Bahasa Arab, dan Urgensi Pembelajaran Bahasa Arab. Penelitian yang 

Relevan dan Kerangka Berpikir. 

 Bab III Hasil Penelitian meliputi: pertama tentang gambaran 

umum MIN 2 Pemalang, kedua tentang Strategi guru kelas dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Arab di 

MIN 2 Pemalang dan ketiga tentang Faktor yang mendukung dan 

menghambat strategi guru kelas dalam mengatasi kesulitan belajar siswa 

pada mata pelajaran bahasa arab di MI Negeri 2 Pemalang. 

 Bab IV Analisis Hasil Penelitian meliputi: Analisis strategi guru 

kelas dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Arab di MIN  2 Pemalang dan analisis faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat strategi guru kelas dalam mengatasi kesulitan belajar siswa 

pada mata pelajaran Bahasa Arab di MIN 2 Pemalang. 

 Bab V Penutup yang di dalamnya dikemukakan kesimpulan dan 

saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian “Strategi Guru Kelas dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas V di MIN 2 

Pemalang” peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa: 

1. Strategi guru kelas dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata 

pelajaran bahasa Arab kelas V di MIN 2 Pemalang, adalah sebagai berikut: 

a. Guru kelas V MIN 2 Pemalang melakukan pengenalan terlebih dahulu 

pada siswa yang mengalami kesulitan belajar. 

b. Guru kelas V MIN 2 Pemalang melakukan tindakan bantuan, 

diantaranya: Guru menggunakan metode setoran hafalan. Guru 

melakukan pembiasaan membaca mufrodat secara bersama-sama serta 

menggunakan alat peraga untuk menerjemahkan Bahasa Arab. Guru 

melakukan pengulangan penjelasan materi. Guru mengadakan remidial 

bagi siswa yang mendapatkan nilai kurang. Guru mengajukan 

pertanyaan dan meminta untuk duduk di depan bagi siswa yang tidak 

memperhatikan dan malas mengikuti pelajaran. 

2. Terdapat beberapa faktor yang menjadi pendukung dan penghambat 

strategi guru kelas dalam mengatsai kesulitan belajar siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Arab kelas V di MIN 2 Pemalang. 
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Adapun faktor-faktor yang mendukung strategi guru kelas dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa adalah sebagai berikut: 

a. Siswa juga belajar di madrasah diniyah. 

b. Kemampuan yang dimiliki siswa terkait pembelajaran Bahasa Arab. 

c. Minat dan kemauan siswa untuk mengikuti pembelajaran Bahasa Arab. 

Adapun beberapa faktor yang menghambat strategi guru kelas dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Arab kelas 

V di MIN 2 Pemalang, sebagai berikut: 

a. Kurangnya pemahaman siswa tentang mata pelajaran Bahasa Arab. 

b. Muncul rasa malas dalam diri siswa untuk belajar. 

c. Adanya keterbatasan pada alat peraga untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran. 

B. Saran 

1. Bagi guru kelas yang mengampu mata pelajaran Bahasa Arab 

 Bagi guru kelas V MIN 2 Pemalang yang mengampu mata 

pelajaran Bahasa Arab diharapkan lebih mempertahankan kegiatan 

membaca dan menerjemahkan materi secara bersama-sama untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menerjemahkan. Menggunakan 

metode setoran hafalan sebagai usaha untuk memudahkan siswa dalam 

mengingat mufrodat dan terjemahnya merupakan langkah yang harus 

dipertahankan juga. Karena dengan menyetorkan hafalan mufrodat akan 

memudahkan siswa untuk menghafal mufrodat. 
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2. Bagi siswa 

 Bagi siswa kelas V MIN 2 Pemalang, diharapkan dapat lebih rajin 

dan semangat dalam belajar serta dapat mengikuti pembelajaran di 

sekolah dengan lebih baik terutama pada mata pelajaran Bahasa Arab. 

3. Bagi sekolah 

 Bagi MIN 2 Pemalang, semoga dapat menambah ketersediaan alat 

peraga sehingga dapat membantu kegiatan pembelajaran Bahasa Arab. 

Sehingga proses pembelajaran Bahasa Arab dapat berjalan dengan lebih 

baik. 
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LAMPIRAN LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

Untuk Guru kelas V MIN 2 Pemalang 

1. Bagaimana strategi pada mata pelajaran Bahasa Arab kelas V di MIN 2 

Pemalang? 

2. Apa saja kesulitan belajar yang dialami siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Arab kelas V di MIN 2 Pemalang? 

3. Bagaimana cara mengetahui siswa yang mengalami kesulitan pada mata 

pelajaran Bahasa Arab kelas V di MIN 2 Pemalang? 

4. Apa cara yang dilakukan untuk mengatasi siswa yang mengalami kesulitan 

dalam menghafal mufrodat dan menerjemahkan bacaan? 

5. Apa cara yang dilakukan untuk mengatasi siswa yang mengalami kesulitan 

untuk membedakan penggunaan dhomir bagi isim mudzakkar dan 

muannats? 

6. Tindakan apa yang dilakukan jika siswa belum memahami materi 

pembelajaran? 

7. Tindakan apa yang dilakukan untuk siswa yang mendapatkan nilai rendah? 

8. Bagaimana usaha yang dilakukan bagi siswa yang malas dalam mata 

pelajaran bahasa Arab? 

9. Apa saja faktor yang mendukung dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar pada mata pelajaran Bahasa Arab kelas V di MIN 2 Pemalang? 

10. Bagaimana kemampuan siswa dalam menangkap materi saat kegiatan 

pembelajaran Bahasa Arab sedang berlangsung? 



11. Bagaimana minat belajar siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Arab saat 

pembelajaran berlangsung? 

12. Apakah ada alat peraga yang digunakan untuk menunjang penyampaian 

materi pada mata pelajaran Bahasa Arab? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Untuk Siswa Kelas V MIN 2 Pemalang 

1. Apa kesulitan belajar yang anda alami pada mata pelajaran Bahasa Arab? 

2. Mengapa anda mengalami kesulitan untuk menghafal mufrodat? 

3. Mengapa anda mengalami kesulitan untuk menerjemahkan bacaan pada 

mata pelajaran Bahasa Arab? 

4. Mengapa anda mengalami kesulitan menggunakan dhommir untuk isim 

mudzakkar dan muannats? 

5. Apakah anda rajin membaca materi Bahasa Arab saat di rumah? 

6. Selain di MIN, apakah anda belajar Bahasa Arab di tempat lain? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Wawancara dengan  bapak Ruswandi selaku guru kelas V MIN 2 Pemalang pada 

tanggal 5 Mei 2023 di Pemalang. 

Aida  :  “Bagaimana strategi yang dilakukan pada mata pelajaran Bahasa 

Arab kelas V di MIN 2 Pemalang?” 

Ruswandi : “Untuk pembelajaran seperti biasa mbak, saya menggunakan 

metode ceramah pada pembelajaran Bahasa Arab. Pertama saya 

menyampaikan sam, menyapa, menanyakan kabar lalu menanyakan 

materi sebelumnya. Setelah itu masuk ke materi. Kalau ada bacaan 

nanti kita akan baca bersama-sama, lalu diterjemahkan juga mbak 

biar anak-anak ada pengalaman langsung untuk menerjemahkan. 

Kalau sudah selesai, nanti saya jelaskan materi itu terkait apa. Arti 

mufrodat juga nanti saya jelaskan. Susunan bahasanya juga saya 

jelaskan karena siswa memang masih sulit untuk membedakan 

penggunaan kata ganti untuk laki-laki dan perempuan. Atau 

istilahnya mudzakkar  sama muannatsnya. Kalau masih ada yang 

belum paham, saya akan jelaskan kembali biar mereka paham. 

Setelah itu, kalau ada tugas dari bacaan nanti saya suruh kerjakan. 

Kita koreksi bareng-bareng biar tau salahnya dimana. Nah 

mufrodat yang harus mereka hafalkan, nanti bisa disetorkan setiap 

hari dengan cara dicicil, begitu mbak jadi anak tidak terlalu 

terbebani untuk hafalannya.” 

Aida  : “Apa saja kesulitan yang dialami siswa kelas V MIN 2 Pemalang 

pada mata pelajaran Bahasa Arab?” 

Ruswandi : “Karena ini bahasa Arab yaa kesulitan yang dialami siswa 

biasanya untuk menghafalkan mufrodat mbak, lalu mereka juga 

sulit untuk menerjemahkan bacaan Arab ke Indonesia, juga 

sebaliknya. Selain itu, mereka juga masih sulit untuk menggunakan 

dhommir untuk mudzakkar dan muannatsnya, katanya mereka 

bingung, begitu.” 

Aida  :”Bagaimana cara bapak mengetahui siswa yang mengalami 

kesulitan pada mata pelajaran Bahasa Arab?” 

Ruswandi : ”Supaya mengetahui kesulitan apa yang dialami siswa, saya 

melakukan pengamatan terlebih dahulu mbak. Ya dengan itu tadi 



melalui hafalan mufrodat dan artinya. Kemudian saya menanyakan 

materi yang saya sampaikan dipertemuan lalu ada kesulitan 

pemahaman atau tidak. Dari sini saya tahu kalau ada siswa yang 

masih sulit untuk mengingat arti dari mufrodat yang dipelajari 

dipertemuan sebelumnya. Selain itu, siswa saya  kesulitan kalau 

membedakaan penggunaan dhomir untuk isim mudzakkar dan 

muannast mbak. Dalam menerjemahkan bacaan juga masih banyak 

kesulitannya  

Aida  : “Bagaimana cara yang bapak lakukan untuk mengatasi kesulitan 

siswa dalam menghafal mufrodat?” 

Ruswandi :“”Menghafal memang menjadi kegiatan yang sulit untuk 

dilakukan anak mbak. Selain karena sulit, mereka juga biasanya 

malas menghafal. Makanya saya menggunakan metode setoran 

hafalan ini biar memudahkan mereka menghafal, jadi tidak terlalu 

benyak kalau tiap hari disetorkan.” 

Aida  : “Bagaimana cara yang bapak lakukan saat siswa mengalami 

kesulitan dalam menerjemahkan bacaan?” 

Ruswandi : ”Begini mbak, biasanya dalam pembelajaran saya menggunakan 

alat peraga berupa kartu. Kartunya itu bolak balik. Disisi pertama 

ada nama benda atau kosakata dalam bahasa Indonesia lalu disisi 

sebaliknya itu terjemahannya. Ini untuk membantu anak dalam 

menerjemahkan bacaan. Melalui kosakata dalam kartu itu tadi. 

Saya pakai alat peraga berupa kartu saat menerjemahkan bacaan. 

Kalau ada yang anak tidak tau artinya, nanti kartunya saya angkat. 

Begitu mbak.”.” 

Aida  : “Bagaimana cara yang bapak  lakukan untuk siswa yang 

mengalami kesulitan terkait penggunaan dhommir untuk isim 

mudzakkar dan muannats?” 

Ruswandi : “Saya biasanya memberikan ciri khusus pada keduanya untuk 

memberi pemahaman yang lebih jelas kepada siswa saya terkait 

perbedaan antara mudzakkar dan muannats. Kalau muannats ini 

ada ta marbuthohnya, kalau mudzakkar tidak ada, begitu mbak.” 

Aida  : “Tindakan apa yang bapak lakukan jika siswa belum memahami 

materi yang bapak sampaikan?” 



Ruswandi : “Namanya siswa, pasti memiliki kemampuan yang berbeda mbak 

ketika menangkap pelajaran. Ada yang langsung paham setelah 

dijelaskan, ada yang dua kali penjelasan baru paham. Makanya 

saya ulangi lagi penjelasannya. Kalau sudah paham, baru saya 

masuk ke materi selanjutnya mbak. Selain menekankan materi, 

setoran hafalan juga saya maksudkan agar mereka memiliki 

semangat untuk belajar, jadi walaupun mereka sudah di rumah 

masing-masing diharapkan mereka  tetap ada waktu untuk belajar 

dan mengingat apa yang sudah dipelajari.” 

Aida  : “Tindakan apa yang bapak lakukan bagi siswa yang memiliki 

nilai rendah?” 

Ruswandi : “Saya adakan remidi mbak untuk membantu nilai mereka. 

Biasanya remidinya ini saya suruh mereka mengerjakan soal yang 

sama, supaya pemahaman mereka terkait materi  bertambah. Selain 

itu, harapan saya kalau ada remidi biar mereka mau belajar jadi 

nanti untuk ulangan berikutnya tidak remidi.” 

Aida : “Bagaimana usaha bapak untuk bagi siswa yang malas dalam 

mata pelajaran Bahasa Arab?” 

Ruswandi : “Anak kalau pembelajaran sedang berlangsung pasti memiliki 

kesibukan sendiri mbak. Ada yang mainin pulpen, ada yang 

melamun, ada yang kepalanya ditempelkan ke meja, mengoborol 

sama teman sebangku juga ada. Kalau sudah seperti ini saya 

biasanya langsung mengajukan pertanyaan kepada mereka yang 

kurang memperhatikan tadi, biar mereka kembali fokus. Terus anak 

lain yang sedang asik mengobrol juga akan kembali fokus ke 

pelajaran. Tapi kalau yang agak susah untuk ditegur, saya suruh dia 

pindah duduk didepan supaya lebih memperhatikan materi.” 

Aida  : “Apa saja faktor yang mendukung bapak dalam pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran Bahasa Arab kelas 

V di MIN 2 Pemalang?” 

Ruswandi : “Disini siswanya punya latar belakang yang beda-beda mbak. 

Kalau yang hanya belajar bahasa Arab di sekolah umum saja ya 

memang agak susah untuk dibimbing. Tapi kalau yang belajar di 

madrasah diniyah kan mereka sudah ada bekal untuk belajar 

Bahasa Arab.” 



Aida  :“Bagaimana kemampuan siswa menangkap materi saat kegiatan 

pembelajaran Bahasa Arab sedang berlangsung?” 

Ruswandi : “Kemampuan siswa dalam menangkap apa yang diajarkan 

berbeda-beda mbak. Mereka yang kemampuannya baik dapat 

mengikuti arahan yang saya berikan dengan baik. Alhamdulillah 

yaa mereka bisa membaca tulisan Arab dengan lancar, mengingat 

dan menghafal mufrodat juga bisa mereka lakukan dengan 

maksimal” 

Aida  : “Bagaimana minat belajar siswa terhadap mata pelajaran bahasa 

Arab saat pembelajaran berlangsung?” 

Ruswandi  : “Minat siswa saya ini dalam mengikuti pelajaran Bahasa Arab 

dapat dilihat dari antusiasnya mereka mengikuti pelajaran. Mereka 

memperhatikan penjelasan dari saya, dan juga mereka rutin 

menyetorkan hafalan mufrodat.” 

Aida  : ”Apakah ada alat peraga yang digunakan untuk menunjang 

penyampaian materi pada mata pelajaran Bahasa Arab?” 

Ruswandi : “Ada mbak. Saya menggunakan kartu yang memiliki dua sisi. Sisi 

yang pertama itu tulisan mufrodat tanpa arti, nanti disebaliknya ada 

arti dari mufrodat tersebut. Tetapi tidak selalu saya gunakan mbak. 

Untuk pembelajaran Bahasa Arab sendiri tidak selalu 

menggunakan alat peraga mbak, selain menjelaskan materi saya 

juga menekankan pada praktik hafalan itu tadi, diharapkan anak 

akan lebih paham dengan yang saya sampaikan.” 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

 

1. Wawancara dengan Gayatri Berlianas Sahara selaku siswa kelas V MIN 2 

Pemalang pada tanggal 6 Mei 2023 di Pemalang. 

 

Aida :“Apa kesulitan belajar yang anda alami pada mata pelajaran 

Bahasa Arab?” 

Gayatri : “Saya susah bu kalau menghafalkan mufrodat bu artinya sering 

tertukar. Terus kalau disuruh menerjemahkan bacaan juga saya 

nggak paham.” 

Aida : “Mengapa anda mengalami kesulitan untuk menghafal 

mufrodat?” 

Gayatri : “Kosakatanya banyak, setiap pelajaran nanti ada kosakata baru 

lagi. Jadi saya sering tertukar artinya.” 

Aida  : “Mengapa anda mengalami kesulitan untuk menerjemahkan 

bacaan pada mata pelajaran Bahasa Arab?” 

Gayatri : “Saya bingung bu apalagi kalau bacaannya panjang.” 

Aida  : “Apakah anda rajin membaca materi Bahasa Arab saat di 

rumah?” 

Gayatri : “Enggak bu. Lebih sering belajar mapel lain.” 

Aida : “Selain di MIN 2, apakah anda belajar Bahasa Arab di tempat 

lain?” 

Gayatri : “Iya. Saya di madrasah diniyah diajari Bahasa Arab juga bu.” 

 

2. Wawancara dengan Safraya selaku siswa kelas V MIN 2 Pemalang pada 

tanggal 6 Mei 2023 di Pemalang. 

Aida : “Apa kesulitan belajar yang anda alami pada mata pelajaran 

Bahasa Arab?” 

Safraya : “Saya sulit menghafalkan mufrodat bu sama kalau 

menerjemahkan saya juga enggak bisa apalagi kalau bacaannya 

panjang.” 

Aida : “Mengapa anda mengalami kesulitan untuk menghafal 

mufrodat?” 

Safraya : “Banyak yang harus dihafalkan bu jadi saya bingung.” 

Aida : “Mengapa ana kesulitan untuk menerjemahkan bacaan pada 

mata pelajaran Bahasa Arab?” 

Safraya : “Kalau bacaannya sedikit saya tidak terlalu susah bu, tapi kalau 

bacannya panjang dan banyak saya bingung.” 



Aida : “Apakah anda rajin membaca materi Bahasa Arab saat di 

rumah?” 

Safraya : “Enggak bu, saya belajar kalau mau ada ulangan saja.” 

Aida : “Selain di MIN 2, apakah anda belajar Bahasa Arab di tempat 

lain?” 

Safraya : “Iya bu, kalau sore saya belajar di madrasah diniyah.” 

 

3. Wawancara dengan  Muhammad Zain selaku siswa kelas V MIN 2 

Pemalang pada tanggal 6 Mei 2023 di Pemalang. 

Aida : “Apa kesulitan belajar yang anda alami pada mata pelajaran 

Bahasa Arab?” 

Zain : “Itu bu hafalan kalau hafalan mufrodat sama kalau 

menerjemahkan itu susah bu.” 

Aida : “Mengapa anda mengalami kesulitan untuk menghafal 

mufrodat?” 

Zain : “Kan setiap ada pelajaran nanti ada kosakata baru lagi, yang 

kemarin aja belum hafal nanti ada lagi.” 

Aida  : “Mengapa ana kesulitan untuk menerjemahkan bacaan pada 

mata pelajaran Bahasa Arab?” 

Zain : “Mengartikan Bahasa Arab itu kan susah bu, apalagi kalu 

bacaannya panjang saya bingung.” 

Aida : “Apakah anda rajin membaca materi Bahasa Arab saat di 

rumah?” 

Zain : “Tidak bu. Tapi kalau mau ada ulangan nanti saya belajar.” 

Aida : “Selain di MIN 2, apakah anda belajar Bahasa Arab di tempat 

lain?” 

Zain : “Iya bu, saya belajar bahasa Arab di madrasah diniyah juga.” 

 

4. Wawancara dengan  Catrine selaku siswa kelas V MIN 2 Pemalang pada 

tanggal 6 Mei 2023 di Pemalang. 

Aida : “Apa kesulitan belajar yang anda alami pada mata pelajaran 

bahasa Arab?” 

Catrine : “Sulit menghafalkan mufrodat sama yang itu bu huwa, hiya gitu-

gitu.” 

Aida : “Mengapa anda mengalami kesulitan dalam menghafal 

mufrodat?” 

Catrine : “Banyak yang harus dihafalkan soalnya bu. Saya pusing sendiri 

hehe.” 

Aida  : “Mengapa anda mengalami kesulitan menggunakan dhommir 

untuk isim mudzakkar dan muannats?” 



Catrine : “Saya bingung perbedaannya bu. Nggak paham saya.” 

Aida : “Apakah anda rajin membaca materi Bahasa Arab saat di 

rumah?” 

Catrine : “Enggak bu.” 

Aida : “Selain di MIN 2, apakah anda belajar Bahasa Arab di tempat 

lain?” 

Catrine : “Iya bu, saya kalau sore belajar di madrasah diniyah.” 

 

5. Wawancara dengan  Mozza Tata Kirana selaku siswa kelas V MIN 2 

Pemalang pada tanggal 6 Mei 2023 di Pemalang. 

Aida : “Apa kesulitan belajar yang anda alami pada mata pelajaran 

Bahasa Arab?” 

Mozza : “Saya sulit kalau disuruh hafalan mufrodat, menerjemahkan 

bacaan juga bu terus sama yang kata ganti laki-laki sama 

perempuan itu sih bu.” 

Aida : “Mengapa anda mengalami kesulitan dalam menghafal 

mufrodat?” 

Mozza : “Ya soalnya hafalannya banyak bu.” 

Aida : “Mengapa anda mengalami kesulitan dalam menerjemahkan 

bacaan?” 

Mozza : “Soalnya saya belum hafal mufrodatnya bu.” 

Aida : “Mengapa anda mengalami kesulitan menggunakan dhommir 

untuk isim mudzakkar dan muannats?” 

Mozza : “Bingung bu perbedaan keduanya sama cara penggunannya 

bagaimana.” 

Aida : “Apakah anda rajin membaca materi Bahasa Arab saat di 

rumah?” 

Mozza : “Saya enggak suka belajar bahasa Arab bu. Kalau di rumah ya 

main, belajarnya kalau ada PR atau kalau mau ulangan saja.” 

Aida : “Selain di MIN 2, apakah anda belajar Bahasa Arab di tempat 

lain?” 

Mozza : “Iya bu, saya belajar Bahasa Arab juga di madrasah diniyah.” 

 

6. Wawancara dengan  Naura Alive Nadhifa selaku siswa kelas V MIN 2 

Pemalang pada tanggal 6 Mei 2023 di Pemalang. 

Aida : “Apa kesulitan belajar yang anda alami pada mata pelajaran 

Bahasa Arab?” 

Naura :“Sulit mengingat mufrodat sama artinya bu, sama yang 

penggunaan kata ganti bu. Kalau menerjemahkan juga saya masih 

bingung bu.” 



Aida : “Mengapa anda mengalami kesulitan dalam menghafal 

mufrodat?” 

Naura : “Banyak yang harus dihafalkan soalnya bu, hehe.” 

Aida  : “Mengapa anda mengalami kesulitan menggunakan dhommir 

untuk isim mudzakkar dan muannats?” 

Naura : “Saya enggak paham penggunannya, bu.” 

Aida : “Mengapa anda mengalami kesulitan dalam menerjemahkan 

bacaan?” 

Naura : “Soalnya saya belum hafal mufrodatnya sih bu.” 

Aida : “Apakah anda rajin membaca materi Bahasa Arab saat di 

rumah?” 

Naura : “Enggak bu. Saya belajarnya matematika seringnya” 

Aida : “Selain di MIN 2, apakah anda belajar Bahasa Arab di tempat 

lain?” 

Naura : “Enggak bu, saya enggak belajar di madrasah diniyah soalnya.” 

 

7. Wawancara dengan  M. Zuhairi Afif selaku siswa kelas V MIN 2 

Pemalang pada tanggal 6 Mei 2023 di Pemalang. 

Aida : “Apa kesulitan belajar yang anda alami pada mata pelajaran 

Bahasa Arab?” 

Afif : “Hafalan bu. Saya enggak suka kalau hafalan. Sama 

menerjemahkan itu juga susah. Itu juga bu yang kata ganti laki-laki 

perempuan.” 

Aida : “Mengapa anda mengalami kesulitan dalam menghafal 

mufrodat?” 

Afif : “Soalnya susah bu, artinya sering ketuker.” 

Aida : “Mengapa anda mengalami kesulitan dalam menerjemahkan 

bacaan?” 

Afif : “Biasanya bacaannya banyak bu, bingung saya.” 

Aida : “Mengapa anda mengalami kesulitan menggunakan dhommir 

untuk isim mudzakkar dan muannats?” 

Afif  : “Bingung bedanya saya bu, sama penggunaannya saya enggak 

paham.” 

Aida : “Apakah anda rajin membaca materi Bahasa Arab saat di 

rumah?” 

Afif : “Saya lebih suka belajar pelajaran lain. Soalnya Bahasa Arab 

sulit bu. Apalagi kalau di rumah kan lebih enak main, bu. 

Belajarnya kalau ada PR saja, hehe.” 

Aida : “Selain di MIN 2, apakah anda belajar Bahasa Arab di tempat 

lain?” 



Afif  : Íya, saya kalau sore sekolah di madrasah diniyah.” 

 

8. Wawancara dengan  Abu Dharin selaku siswa kelas V MIN 2 Pemalang 

pada tanggal 6 Mei 2023 di Pemalang. 

Aida : “Apa kesulitan belajar yang anda alami pada mata pelajaran 

Bahasa Arab?” 

Abu : “Kalau menerjemahkan bacaan saya sulit bu, soalnya saya 

enggak hafal mufrodatnya.” 

Aida : “Mengapa anda mengalami kesulitan dalam menerjemahkan 

bacaan?” 

Abu : “Soalnya kan mufrodatnya saya belum hafal semua.” 

Aida : “Mengapa anda mengalami kesulitan dalam menghafal 

mufrodat?” 

Abu : “Karena banyak mufrodat yang harus dihafalkan, kadang-

kadang saya males jadinya buat hafalan.” 

Aida : “Apakah anda rajin membaca materi Bahasa Arab saat di 

rumah?” 

Abu : “Engga bu, paling kalau mau ulangan saja.” 

Aida : “Selain di MIN 2, apakah anda belajar Bahasa Arab di tempat 

lain?” 

Abu : “Saya kan kalau pulang sekolah lanjut belajar di madrasah 

diniyah bu. Di madrasah saya belajar Bahasa Arab juga.” 

 

9. Wawancara dengan  Oxel selaku siswa kelas V MIN 2 Pemalang pada 

tanggal 6 Mei 2023 di Pemalang. 

Aida : “Apa kesulitan belajar yang anda alami pada mata pelajaran 

Bahasa Arab?” 

Oxel : “Saya sulit menerjemahkan sama kalau menghafalkan mufrodat, 

bu.” 

Aida : “Mengapa anda mengalami kesulitan dalam menerjemahkan 

bacaan?” 

Oxel  : “Soalnya bingung bu kalau menerjemahkan.” 

Aida : “Mengapa anda mengalami kesulitan dalam menghafal 

mufrodat?” 

Oxel  : “Kan mufrodatnya banyak ya bu, kadang artinya sering ketuker.” 

Aida : “Apakah anda rajin membaca materi Bahasa Arab saat di 

rumah?” 

Oxel : “Baca kadang-kadang bu, engga sering.” 



Aida : “Selain di MIN 2, apakah anda belajar Bahasa Arab di tempat 

lain?” 

Oxel : “Iya saya kan sekolah di madrasah diniyah juga bu, di sana ada 

pelajaran Bahasa Arab juga.” 

 

10. Wawancara dengan  Defi Amelia Nugraha selaku siswa kelas V MIN 2 

Pemalangpada tanggal 6 Mei 2023 di Pemalang. 

Aida : “Apa kesulitan belajar yang anda alami pada mata pelajaran 

Bahasa Arab?” 

Defi :  “Sulit menghafalkan mufrodat sama artinya bu, sama yang 

menerjemahkan juga saya masih bingung bu.” 

Aida : “Mengapa anda mengalami kesulitan dalam menghafal 

mufrodat?” 

Defi : “Mufrodatnya banyak bu.” 

Aida : “Mengapa anda mengalami kesulitan dalam menerjemahkan 

bacaan?” 

Defi : “Soalnya saya belum hafal mufrodatnya bu. Terus kalau bacannya 

banyak saya bingung juga.” 

Aida : “Apakah anda rajin membaca materi Bahasa Arab saat di 

rumah?” 

Defi : “Kalau ada PR sama kalau mau ulangan saja bu.” 

Aida : “Selain di MIN 2, apakah anda belajar Bahasa Arab di tempat 

lain?” 

Defi : “Enggak bu, saya belajar bahasa Arab di MIN saja.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN OBSERVASI 

 

 Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu mengamati strategi 

guru kelas V dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Arab di MIN 2 Pemalang. Adapun aspek yang diamati antara lain: 

1. Letak dan keadaan geografis MIN 2 Pemalang. 

2. Kondisi MIN 2 Pemalang. 

3. Kesulitan belajar yang dialami siswa kelas V pada mata pelajaran Bahasa 

Arab. 

4. Strategi guru kelas dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Arab kelas V di MIN 2 Pemalang. 
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2. Visi dan Misi MIN 2 Pemalang. 

3. Struktur organisasi MIN 2 Pemalang. 

4. Data guru dan pegawai MIN 2 Pemalang. 

5. Data siswa kelas V MIN 2 Pemalang. 

6. Sarana dan Prasarana MIN 2 Pemalang. 
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